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Hasil penelitian tahun 2014 memperlihatkan kegiatan rehabilitasi  menggunakan metode 
bioremediasi dan biofertilisasi, mampu mendukung pertumbuhan tanaman pada lahan 
kritis bekas pertambangan rakyat di Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan Tengah.  Jenis 
tanaman yang tumbuh dengan baik: karet, jambu mete, dan nenas.  Tujuan kegiatan tahun 
2015 menemukan metode yang tepat untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam 
rehabilitasi lahan bekas tambang.  Kegiatan yang dilakukan: 1) membentuk kelompok 
tani di Desa Tumbang Empas dan sekitarnya, untuk pemberdayaan masyarakat 
memanfaatkan lahan kritis bekas tambang; 2) msosialisasi pentingnya reklamasi kritis 
bekas pertambangan rakyat kepada kelompok tani di Kabupaten Gunung Mas; 3) 
pelatihan pembuatan pupuk organik diperkaya mikroorganisme; 4) pendampingan 
kegiatan rehabilitasi pada lahan kritis bekas pertambangan; 5) demo plot revegetasi lahan 
bekas pertambangan rakyat, sebagai plot percontohan untuk kegiatan rehabilitasi lahan. 
Jenis tanaman: karet, nenas madu, dan jambu mete.  Jumlah tanaman: karet 600 pohon, 
nenas 1200, dan jambu mete 200 batang.  Pemupukan dilakukan 2 kali (sebelum tanam, 
dan 3 bulan setelah tanam). Pengamatan di lapangan selama 6 bulan. Parameter 
keberhasilan kegiatan berupa: 1) peningkatan pengetahuan dan keterampilan kelompok 
tani tentang cara rehabilitasi lahan kritis bekas pertambangan; 2) keterlibatan kelompok 
tani dalam kegiatan rehabilitasi lahan; 3) kemampuan tanaman untuk tumbuh pada lahan 
kritis.  Hasil kegiatan memperlihatkan: 1) kegiatan sosialisasi mampu meningkatkan 
pengetahuan masyarakat terkait dampak negatif lahan bekas tambang yang tidak 
direhabilitasi, serta prosedur rehabilitasi lahan kritis yang dapat dilakukan oleh 
masyarakat; 2) kegiatan pelatihan mampu meningkatkan keterampilan masyarakat untuk 
membuat pupuk organik dan mengaplikasikan pupuk di lapangan untuk kegiatan 
rehabilitasi lahan kritis; 3) kegiatan   pendampingan dalam bentuk pembuatan pupuk 
organik, pemberian pupuk, dan penanaman pada lahan kritis bekas tambang, mampu 
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam turut serta memulihkan kondisi lahan kritis; 
4) tiga jenis tumbuhan yang ditanam pada lahan kritis bekas pertambangan rakyat di 
Desa Tumbang Empas, Kecamatan Mihing Raya,  Kabupaten Gunung Mas, mampu 
tumbuh dan beradaptasi dengan baik, didukung oleh sumber nutrisi yang berasal dari 
pupuk organik diperkaya mikroorganisme.  Saran: 1) tingkat kesadaran masyarakat untuk 
ikut memulihkan kondisi lahan kritis bekas tambang di Kabupaten Gunung Mas, masih 
perlu ditingkatkan; 2) Kegiatan yang disarankan untuk diterapkan secara langsung pada 
lahan kritis bekas tambang adalah penggabungan antara revegetasi lahan dengan usaha 
pertanian/peternakan atau pembuatan kolam terpal pada lokasi lahan bekas tambang. 
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BAB 1.  PENDAHULUAN  
 
1.1      Latar Belakang 
Areal bekas pertambangan rakyat di Kalimantan Tengah mencapai ribuan hektar, 
dan berada dalam kondisi tidak produktif.  Karakteristik lahan bekas pertambangan emas 
rakyat di Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan Tengah, ditandai dengan kontur lahan 
yang tidak rata, berlubang-lubang, didominasi pasir dan kerikil, serta tidak subur.  
Pemanfaatan lahan oleh masyarakat setempat hingga saat ini masih belum optimal, 
bahkan sebagian besar lahan tidak dimanfaatkan sama sekali. Lahan pasca penambangan 
emas di Kalimantan Tengah potensial untuk dikembangkan menjadi lahan produktif, 
karena areal lahan masih sangat luas, sumber daya masyarakat cukup besar, dan adanya 
potensi pasar untuk menyerap hasil produksi dari lahan.Hasil penelitian Neneng, dkk. 
(2012-2014), memperlihatkan bahwa aplikasi rehabilitasi lahan menggunakan 
bioremediasi dan biofertilisasi, dapat mendukung pertumbuhan tanaman perkebunan 
pada lahan kritis bekas tambang.  Jenis tanaman budidaya yang  mampu tumbuh baik 
pada lahan bekas tambang antara lain: karet, nenas, jambu mete. 
Hasil penelitian di atas masih perlu ditindaklanjuti dengan meningkatkan peran 
serta masyarakat dan pemerintah daerah setempat, dalam upaya melakukan rehabilitasi 
lahan-lahan kritis, terutama yang ada di wilayah kabupaten Gunung Mas.  Kegiatan 
rehabilitasi lahan kritis bekas pertambangan rakyat, akan melibatkan masyarakat 
setempat, dalam rangka alih teknologi, dan sebagai upaya untuk meningkatkan peran 
serta masyarakat dalam meningkatkan produktivitas lahan.  Kegiatan yang akan 
dilakukan berupa: 1) sosialisasi tentang pentingnya upaya rehabilitasi lahan kritis bagi 
lingkungan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, 2) pelatihan tentang cara 
membuat bioorganik fertilizer, yang merupakan campuran antara limbah biomassa dan 
mikroorganisme yang bermanfaat untuk tanah, 3) pendampingan cara rehabilitasi lahan 
menggunakan metode biofertilisasi dan revegetasi menggunakan bahan-bahan dan jenis 
tanaman yang telah diuji sebelumnya.  Masyarakat yang dilibatkan adalah warga pemilik 
lahan kritis bekas pertambangan emas, dan akan bergabung dalam bentuk kelompok tani.  
Jenis tanaman yang akan ditanam adalah karet, nenas, dan jambu mete. 
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Implementasi teknologi yang akan diintroduksi untuk meningkatkan produktivitas 
lahan dalam bentuk demo plot bagi masyarakat adalah berupa penggabungan metode 
bioremediasi untuk mengurangi kontaminan Hg, metode biofertilisasi untuk 
meningkatkan kesuburan dan cadangan unsur hara tanah, dan metode revegetasi untuk 
menanam lahan bekas pertambangan rakyat dengan tumbuhan adaptif dan bernilai secara 
ekonomis. 
1.2  Perumusan masalah  
1) Bagaimana efektivitas sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat di 
sekitar lahan bekas tambang di Kabupaten Gunung Mas, terkait pentingnya 
rehabilitasi lahan? 
2) Bagaimana efektivitas pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat sekitar lahan bekas tambang dalam membuat pupuk organik? 
3) Bagaimana  efektivitas   kegiatan   pendampingan  dalam   meningkatkan  
keterlibatan masyarakat dan menunjang keberhasilan  kegiatan rehabilitasi pada 
lahan kritis bekas pertambangan oleh kelompok tani di Kabupaten Gunung Mas? 
4) Bagaimana tingkat keberhasilan pertumbuhan tanaman pada lahan bekas 
pertambangan rakyat di Kabupaten Gunung Mas? 
1.3  Tujuan Kegiatan 
Kegiatan ini bertujuan untuk menguji: 
1) Efektivitas sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat di sekitar lahan 
bekas tambang di Kabupaten Gunung Mas, terkait pentingnya rehabilitasi lahan. 
2) Efektivitas pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat sekitar lahan bekas tambang dalam membuat pupuk organik. 
3) Efektivitas kegiatan pendampingan dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat 
dan menunjang keberhasilan  kegiatan rehabilitasi pada lahan kritis bekas 
pertambangan oleh kelompok tani di Kabupaten Gunung Mas. 
4) Tingkat keberhasilan pertumbuhan tanaman pada lahan bekas pertambangan rakyat 





1.4     Manfaat  Kegiatan.  
Kegiatan ini diharapkan bermanfaat untuk dijadikan sebagai lokasi percontohan 
bagi masyarakat sekitar, sebagai bentuk rehabilitasi lahan bekas pertambangan yang ada 
di wilayah Kalimantan Tengah, khususnya di Kabupaten Gunung Mas. 
1.5   Luaran  Kegiatan 
Hasil yang diharapkan diperoleh dari kegiatan pelatihan dan pendampingan 
rehabilitasi lahan kritis adalah berupa: 
1) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait teknik rehabilitasi 
lahan kritis bekas tambang emas, yang mencakup: pengetahuan tentang pentingnya 
rehabilitasi lahan kritis bekas tambang, keterampilan terkait cara pembuatan pupuk 
organik, aplikasi pupuk di lapangan, penentuan jenis tanaman, dan kegiatan 
penanaman di lapangan. 
















BAB 2.   TINJAUAN PUSTAKA 
2.1   Rehabilitasi Lahan Bekas Tambang 
Rehabilitasi lahan adalah suatu upaya pemanfaatan, perbaikan dan peningkatan 
kesuburan lahan  kurang produktif baik yang rusak secara alami maupun pengaruh 
manusia melalui penerapan teknologi dan pemberdayaan masyarakat  (Dirjen 
Pengelolaan Lahan dan Air Deptan, 2009). Tujuan kegiatan rehabilitasi lahan bekas 
pertambangan dimaksudkan untuk memperbaiki ekosistem lahan melalui perbaikan 
kualitas lahan, dan penyediaan sarana produksi dalam rangka peningkatan produktivitas 
lahan. Rehabilitasi lahan bekas tambang ini adalah kegiatan untuk memulihkan kembali 
lahan yang terganggu akibat penambangan sehingga dapat berfungsi  kembali sesuai 
dengan peruntukkannya. 
Upaya rehabilitasi umumnya dilakukan dengan  penanaman spesies tanaman 
lokal.  Pemilihan jenis tanaman dalam rehabilitasi setidaknya memerlukan persyaratan 
sebagai berikut : 
1) Tanaman harus bisa tumbuh cepat sehingga bisa menutup tanah dalam waktu yang 
tidak  lama; 
2) Mempunyai perakaran yang lebar dan atau dalam; 
3) Jika  ditaman pada daerah  yang sering turun hujan harus mempunyai sifat mudah 
menguapkan air, sebaliknya untuk daerah yang kering, tanaman harus dipilih yang 
mempunyai sifat sulit menguapkan air; 
4) Tanaman harus bisa dimanfaatkan kemudian hari, artinya mempunyai prospek 
ekonomi yang baik. 
 
Perbaikan kondisi lahan dilakukan dengan cara pemberian kapur, pupuk dan 
bahan organik.  Pada beberapa lokasi bekas tambang lainnya, seringkali diperlukan 
penempatan top soil, penataan timbunan, dan teknik rancangan timbunan yang cukup 
mahal agar tumbuhan bisa tumbuh dengan baik (Johnson dan Skousen, 1995).  Tujuan 
akhir dari kegiatan rehabilitasi adalah untuk menstabilkan permukaan tanah, serta 
menyediakan kondisi fisik yang menunjang agar terbentuknya suatu komunitas spesies 
tumbuhan asli yang beragam, dan sarna dengan lingkungan hutan primer.Areal yang 
terbuka dan terganggu direhabilitasi secara progresif. Strategi penanaman kembali 
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dilaksanakan untuk menstabilkan lahan terganggu dan meminimalkan erosi, karena kalau 
tidak demikian akan memperburuk mutu air permukaan. 
   Beberapa teknik rehalibitasi lahan bekas pertambangan, dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: 1) metode bioremediasi; 2) metode biofertilisasi; 3) metode 
revegetasi: menggunakan tanaman budidaya. 
2.2  Metode Bioremediasi 
Bioremediasi merupakan penggunaan mikroorganisme untuk mengurangi polutan 
di lingkungan.Saat bioremediasi terjadi, enzim-enzim yang diproduksi oleh 
mikroorganisme memodifikasi polutan beracun dengan mengubah struktur kimia polutan 
tersebut, sebuah peristiwa yang disebut biotransformasi.Pada banyak kasus, 
biotransformasi berujung pada biodegradasi, dimana polutan beracun terdegradasi, 
strukturnya menjadi tidak kompleks, dan akhirnya menjadi metabolit yang tidak 
berbahaya dan tidak beracun. Teknologi bioremediasi dapat dilakukan dengan 2 cara 
yakni: biostimulasi dan bioaugmentasi. 
Biostimulasi adalah memperbanyak dan mempercepat pertumbuhan mikroba 
yang sudah ada di daerah tercemar dengan cara memberikan lingkungan pertumbuhan 
yang diperlukan, yaitu penambahan nutrien dan oksigen. Jika jumlah mikroba yang ada 
dalam jumlah sedikit, maka harus ditambahkan mikroba dalam konsentrasi yang tinggi 
sehingga bioproses dapat terjadi. Mikroba yang ditambahkan adalah mikroba yang 
sebelumnya diisolasi dari lahan tercemar kemudian setelah melalui proses penyesuaian di 
laboratorium di perbanyak dan dikembalikan ke tempat asalnya untuk memulai 
bioproses. Namun sebaliknya,  jika kondisi yang dibutuhkan tidak terpenuhi, mikroba 
akan tumbuh dengan lambat atau mati. Secara umum kondisi yang diperlukan ini tidak 
dapat ditemukan di area yang tercemar (Suhardi, 2010). 
Bioaugmentasi merupakan penambahan produk mikroba komersial ke dalam 
limbah cair untuk meningkatkan efisiensi dalam pengolahan limbah secara 
biologi.Hambatan mekanisme ini yaitu sulit untuk mengontrol kondisi situs yang 
tercemar agar mikroba dapat berkembang dengan optimal. Selain itu mikroba perlu 
beradaptasi dengan lingkungan tersebut (Uwityangyoyo, 2011). Menurut Munir (2006), 




2.3  Metode Biofertilisasi 
Biofertilizer merupakan suatu zat  yang digunakan untuk  meningkatkan 
kesuburan tanah dengan  menggunakan limbah biologis, bermanfaat dalam memperkaya 
tanah dengan kandungan mikroorganisme yang menghasilkan nutrisi organik untuk tanah 
dan membantu memerangi penyakit. Zat yang mengandung mikroorganisme, yang 
ditambahkan pada bibit, permukaan tanaman, atau tanah, akan mendorong pertumbuhan 
dengan meningkatkan pasokan atau ketersediaan nutrisi utama untuk tanaman inang 
Berbeda dengan pupuk kimia pada umumnya yang langsung meningkatkan 
kesuburan tanah dengan menambahkan nutrisi, biofertilizers menambahkan nutrisi 
melalui proses alami dengan cara memperbaiki atmosfer nitrogen, melarutkan fosfor, dan 
merangsang pertumbuhan tanaman dengan memicu sintesis zat tertentu yang dibutuhkan. 
Mikroorganisme dalam biofertilizer mengembalikan siklus hara alami dan membangun 
materi organik tanah. 
2.4. Metode Revegetasi menggunakan Tanaman Budidaya 
Revegetasi adalah usaha atau kegiatan penanaman kembali lahan bekas tambang 
((Direktorat Jenderal Rehabilitasi Hutan dan Lahan Departemen Kehutanan, 1997).  
Menurut Setiadi (2006), tujuan dari revegetasi akan mencakup re-establishment 
komunitas tumbuhan asli secara berkelanjutan untuk menahan erosi dan aliran 
permukaan, perbaikan biodiversitas dan pemulihan estetika lanskap. Pemulihan lanskap 
secara langsung menguntungkan bagi lingkungan melalui perbaikan habitat satwa liar, 
biodiversitas, produktivitas tanah dan kualitas air. 
Ditinjau dari aspek konservasi lahan, revegetasi dengan menggunakan jenis 
tanaman budidaya telah dilakukan berhasil menghijaukan kembali lahan-lahan bekas 
tambang serta mampu mencegah erosi. Oleh sebab itu perlu dikembangkan spesies lain 
yang bernilai ekonomis lebih tinggi, seperti tanaman pangan, buah, industri, dan tanaman 
perkebunan. Terdapat banyak komoditi yang dapat dikembangkan sebagai alternatif, 
terutama tanaman-tanaman buah dan perkebunan. Tanaman buah yang telah banyak 
ditanam di pekarangan rumah seperti mangga dan jeruk di beberapa lokasi berhasil 
tumbuh dan berproduksi dengan baik di tanah bekas tambang. 
Pengembangan teknologi rehabilitasi tambang emas juga perlu menekankan pada 
pemanfaatan bahan organik yang tersedia secara lokal, misalnya limbah padat dan cair 
pengolahan kelapa sawit, limbah cair pengolahan karet, kompos yang berasal dari 
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sampah kota, kompos dari sisa-sisa tanaman pada suatu pembukaan lahan, dan 
sebagainya. Hal ini perlu dilakukan, karena selain bahan-bahan tersebut belum 
dimanfaatkan, juga untuk menekan biaya rehabilitasi terutama biaya penambahan bahan 






















BAB III.  METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
3.1.  Jenis Kegiatan 
Kegiatan ini merupakan jenis upaya pemberdayaan masyarakat, dalam rangka 
melaksanakan kegiatan rehabilitasi lahan bekas pertambangan emas rakyat, 
menggunakan metode bioremediasi, biofertilisasi, dan revegetasi menggunakan 3 jenis 
tanaman lokal, yakni: nenas, karet, dan jambu mete. 
3.2.  Waktu dan Tempat Kegiatan 
Kegiatan rehabilitasi lahan kritis dengan melibatkan masyarakat, dilaksanakan pada 
bulan April hingga Nopember tahun 2015.   Implementasi kegiatan dilakukan pada 1 
lokasi bekas penambangan emas yang dilakukan secara ilegal (PETI), yang berlokasi di 
desa Tumbang Empas, Kecamatan Mihing Raya, Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan 
Tengah.   
3.3.  Alat dan Bahan 
Alat-alat dan bahan rehabilitasi lahan: 
            Peralatan menanam, pencacah rumput, bak pengomposan, oven, autoklaf, neraca, 
kamera, kompas, meteran. Bahan-bahan berupa: media untuk pembiakan 
mikroorganisme (nutrien agar, yeast ekstrak, nutrien broth), alkohol, spiritus, aquadest, 
bahan limbah organik tumbuhan dan hewan, limbah air kelapa, arang, dedak, tanaman: 
karet, nenas madu, jambu mete. 
Alat dan bahan kegiatan sosialisasi dan pelatihan: 
           LCD Proyektor, sound system, seminar kit, hand out/modul pelaksanaan kegiatan. 
3.4.  Prosedur Kegiatan 
1) Membentuk kelompok tani di Desa Tumbang Empas dan sekitarnya, untuk 
pemberdayaan masyarakat memanfaatkan lahan kritis bekas tambang; 
2) Melakukan sosialisasi pentingnya reklamasi kritis bekas pertambangan rakyat 
kepada kelompok tani di Kabupaten Gunung Mas;  
3) Mengadakan pelatihan cara membuat pupuk organik diperkaya mikroorganisme 
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(Bioorganik Fertilizer);  
4) Melakukan pendampingan kegiatan rehabilitasi pada lahan kritis bekas 
pertambangan milik kelompok tani di desa Tumbang Empas, Kabupaten Gunung 
Mas;  
5) Membuat demo plot revegetasi lahan bekas pertambangan rakyat, sebagai plot 
percontohan untuk kegiatan rehabilitasi lahan. 
6) Melakukan kegiatan bersama masyarakat sekitar tambang (kelompok tani), yang 
meliputi: 
a.   Pembersihan dan penyiapan lahan, bersama masyarakat setempat 
              b. Pembuatan plot penanaman dan lubang tanam, dengan pengaturan sistem 
penanaman tumpang sari dengan tanaman pokok adalah  karet,  jarak tanam 5 
m; dan nenas sebagai tanaman seladengan jarak tanam 2 m.  Jambu mete 
ditanam tanpa tumpang sari, dengan jarak tanam 5 x 5 m. 
c. Aplikasi 2 komposisi bahan pengaya tanah (pupuk) dengan dosis 1 kg dan         
0,5 kg, dilakukan  2 minggu sebelum tanam. 
d. Penanaman 3  jenis tanaman budidaya pada lokasi lahan bekas pertambangan        
rakyat,  untuk jenis karet sebanyak 600 tanaman, nenas 1200 tanaman dan 
jambu  mete sebanyak 200 tanaman, sehingga total kebutuhan bibit 2000 batang 
tanaman.  Luas lahan sistem tumpang sari untuk karet dan nenas 15000 m2  dan  
jambu mete seluas 5000 m2. Total areal tanam seluas 20000 m2. 
e.  Pengamatan, pengukuran, dan analisis data (dua kali pengamatan) 
3.5.  Prosedur Pengambilan Data 
Data yang diamati dan diukur, berupa: 1) pengetahuan dan tanggapan masyarakat 
terkait pentingnya kegiatan rehabilitasi lahan, yang diukur menggunakan instrumen 
berupa angket; 2) peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait cara 
pembuatan pupuk organik, dan cara mengimplementasikan kegiatan rehabilitasi lahan 
kritis; 3) keberhasilan pertumbuhan tanaman pada lahan kritis, yang diukur berdasarkan 






3.6 Analisis Data 
            Analisis data dilakukan secara deskriptif, kualitatif, dan kuantitatif. 
3.7 Ruang Lingkup dan Tahapan Kegiatan Riset beserta Alur yang dilaksanakan: 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi bidang ilmu mikrobiologi, kehutanan, 
pertanian, dan ilmu tanah. Areal riset difokuskan pada upaya untuk merehabilitasi lahan 
kritis bekas pertambangan rakyat, menjadi lahan yang lebih produktif dan bermanfaat 
bagi masyarakat dan lingkungan.   



















Menentukan lokasi plot percontohan untuk rehabilitasi lahan 
kritis bekas tambang di Kabupaten Gunung Mas 
Survey/Orientasi 
lapangan  
Mengamati karakteristik lapangan 
Pelatihan dan 
sosialisasi 
Membentuk kelompok tani Desa Tumbang Empas 
Pertumbuhan tanaman 
Pengamatan 
Peningkatan pengetahuan kelompok tani terkait pentingnya 
rehabilitasi lahan bekas tambang 
1. Membandingkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi dan pelatihan. 
2.     2.    Membandingkan tingkat pertumbuhan tanaman 
Analisis Data 
Peningkatan keterampilan kelompok tani terkait cara membuat 
pupuk organik  diperkaya mikroorganisme dan aplikasinya di 
lapangan 
Melakukan sosialisasi pentingnya rehabilitasi lahan bekas 
pertambangan rakyat 
Mengadakan pelatihan cara melakukan rehabilitasi lahan kritis 
menggunakan menggunakan metode revegetasi 
16 
 
BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
4.1.      Implementasi Rehabilitasi Lahan 
Lokasi kegiatan implementasi rehabilitasi lahan tahun 2015, dilakukan di desa 
Tumbang Empas, Kecamatan Mihing Raya, Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan 
Tengah.  Lahan ini merupakan lahan bekas tambang milik beberapa orang petani dari 
desa Tumbang Empas dan desa Rangan Tate.  Luas areal penanaman sekitar 3 hektar.  
Kondisi fisik tanah didominasi oleh pasir dan kerikil.  Keadaan tanah cukup kering, 
dengan suhu lingkungan sekitar 32oC.  Kegiatan penambangan di lokasi tanam sudah 
tidak dilakukan, namun di beberapa tempat tidak jauh dari lokasi tanam masih beroperasi 
kegiatan penambangan emas menggunakan beberapa mesin penyedot pasir.  Tempat 
penanaman dilakukan pada areal lahan bekas tambang yang masih kosong (Gambar 1), 
dan di sela-sela tanaman karet hasil penanaman tahun 2014, yang akan ditanami nenas 
(Gambar 2). 
 




Gambar 2. Lokasi Penanaman Bibit Nenas di Sela-sela Tanaman Karet 
4.2.  Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 
Kegiatan Sosialisasi dimaksudkan agar masyarakat  memiliki pengetahuan yang 
memadai terkait dampak yang ditimbulkan dari kegiatan pertambangan dan upaya yang 
dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi lahan kritis yang telah rusak.  Masyarakat 
diharapkan dapat mengetahui dan memahami teknologi baru terkait upaya perbaikan 
lahan kritis, sehingga dapat memperbaiki sikap dan perilakunya di masa yang akan 
datang. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi mengikuti tahapan sebagai berikut, yakni : 
1)        Koordinasi kegiatan dengan Aparat Desa  
            Koordinasi dilakukan dengan Kepala Desa dan Sekretaris Desa (Gambar 3), 
bertujuan untuk melaporkan rencana kegiatan, koordinasi kegiatan dengan pihak 
kecamatan, peminjaman tempat kegiatan, rencana pembentukkan kelompok tani, dan 




Gambar 3. Koordinasi dengan Aparat Desa 
2)         Koordinasi kegiatan dengan Petani 
Koordinasi kegiatan dengan petani bertujuan untuk mencari petani yang bersedia 
terlibat dalam kegiatan rehabilitasi lahan yang akan dilaksanakan. Kegiatan ini 
melibatkan 15 petani untuk sosialisasi dan pelatihan, dan 10 petani yang terlibat langsung 
dalam kegiatan pembuatan lubang tanam, pemupukan, dan penanaman pada lahan bekas 
tambang. 
3)        Koordinasi kegiatan dengan Camat Mihing Raya 
 Hasil koordinasi dengan Sekretaris Camat Mihing Raya terkait rencana 
pembentukkan kelompok tani di desa Rangan Tate dan Tumbang Empas, Kecamatan 
Mihing Raya, didukung sepenuhnya oleh pihak kecamatan.  Sekretaris Camat berbicara 
langsung dengan calon anggota kelompok tani, dan menghimbau agar para petani dapat 
mendukung pembentukkan kelompok tani ini.  Nama-nama calon anggota kelompok tani 
telah dicatat oleh Sekretaris Desa Rangan Tate, dan selanjutnya diproses untuk 







4.3.  Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan 
Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan, telah memenuhi 
target peserta yang diharapkan, yakni sejumlah 15 orang.  Mayoritas penambang berasal 
dari suku Dayak Ngaju, dan sebanyak 75% berada dalam rentang usia produktif, yakni 
antara 35 hingga 40 tahun (Gambar 4).  Rata-rata penambang memiliki pendidikan 
hingga jenjang SMP.  Pekerjaan tetap yang lain selain menambang emas, tidak ada.  
Lahan yang dijadikan sebagai areal penambangan emas di daratan, sebagian besar milik 
sendiri dan milik kerabat dekat.   
 
Gambar 4.  Distribusi Usia dan Jenis Kelamin Responden  
Responden kegiatan merupakan penduduk 2 desa, yakni desa Rangan Tate dan 
desa Tumbang Empas, yang keduanya sama-sama berada di bawah Kabupaten Gunung 
Mas.  Pekerjaan responden, sebagian besar (69%) merupakan pekerja swasta yakni 
merupakan penambang emas (Gambar 5). 
 
 















































4.3.1.    Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 
Tema kegiatan sosialisasi:  Rehabilitasi Lahan Kritis Bekas Pertambangan Rakyat 
diKabupaten Gunung Mas, Kalimantan Tengah.  Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan wawasan dan pemahaman kepada masyarakat desa terkait pentingnya 
rehabilitasi lahan kritis, terutama bekas pertambangan rakyat banyak terdapat di wilayah 
Kabupaten Gunung Mas, dan metode rehabilitasi yang dapat dilakukan oleh penduduk 
setempat atau para petani, untuk membantu memperbaiki kondisi lahan yang telah rusak.  
Kegiatan ini dihadiri oleh Sekretaris Camat  Mihing Raya, Sekretaris Desa Rangan Tate, 
warga desa Rangan Tate dan Tumbang Empas.  Mayoritas peserta yang hadir adalah para 
penambang emas (Gbr. 6 dan 7). 
 
 
Gambar 6 dan 7.  Pengarahan oleh Sekretaris Camat Mihing Raya, dan Sosialisasi oleh 
Narasumber dari Universitas Palangkaraya 
          Kegiatan sosialisasi dilakukan selama 1 hari, dengan materi: 1) Pentingnya 
Rehabilitasi Lahan Kritis Bekas Pertambangan Emas, 2) Cara Pembuatan Pupuk 
Organik, 3) Cara Rehabilitasi Lahan Kritis Bekas Pertambangan Emas.  
4.3.1.1  Dampak Kegiatan Sosialisasi terhadap Aspek Pengetahuan Masyarakat 
             Sebelum kegiatan sosialisasi, sebagian besar responden (83 %) tidak memahami 
istilah pupuk organik, namun setelah kegiatan sosialisasi, ada peningkatan pengetahuan 




  Gambar 8.  Pengetahuan Responden terkait Istilah Pupuk Organik 
           
             Hasil Kegiatan sosialisasi memperlihatkan  bahwa pengetahuan para penambang 
terkait dampak kegiatan penambangan emas bagi kesehatan, dan cara yang dapat 
digunakan untuk meminimalisir dampak yang timbul, sangat sedikit.  Sebanyak 73%  
responden tidak mengetahui tentang dampak negatif lahan yang tidak direhabilitasi, 
sebelum kegiatan sosialisasi.  Setelah sosialisasi, terjadi peningkatan pengetahuan 
sebesar 40%  (Gambar 9).   
 






























































4.3.1.2  Dampak Kegiatan Sosialisasi terhadap Aspek Sikap Masyarakat 
Sebagian besar responden (80%) menyatakan bahwa kegiatan rehabilitasi lahan 
bekas tambang penting dilakukan, baik sebelum maupun sesudah kegiatan sosialisasi 
(Gambar 10). 
 
     Gambar 10.  Sikap Responden terkait Pentingnya Kegiatan Rehabilitasi Lahan 
 
4.3.2.  Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan  
Kegiatan Pelatihan dilaksanakan setelah kegiatan sosialisasi.  Tema kegiatan 
Pelatihan:  Pembuatan Pupuk Organik dan Reklamasi Lahan Kritis di Kabupaten Gunung 
Mas Kalimantan Tengah. Pelatihan diikuti oleh warga desa Rangan Tate dan Tumbang 
































Gambar 11.  Peserta Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik dan Reklamasi Lahan Kritis 
 
         Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik, telah dilaksanakan di dalam ruang 
pertemuan Desa Rangan Tate, Kecamatan Mihing Raya, Kabupaten Gunung Mas.  Pupuk 
organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-
sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair yang 
digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik 
mengandung banyak bahan organik daripada kadar haranya. Sumber bahan organik dapat 
berupa kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, sisa panen (jerami, brangkasan, tongkol 
jagung, bagas tebu, dan sabut kelapa), limbah ternak, limbah industri yang menggunakan 
bahan pertanian, dan limbah kota. 
Komposisi pupuk organik yang digunakan merupakan hasil penelitian yang 
dilakukan sejak tahun 2012.  Bahan-bahan pupuk organik diperkaya mikroorganisme, 
terdiri dari: gulma Chromolaena sp. (tumbuhan kirinyuh) (Gambar 12), kotoran sapi 
(Gambar 13), dedak, air kelapa, tanah subur, kelompok mikroorganisme IBT (Gambar 
14).  Gulma tumbuhan dan kotoran ternak dengan komposisi 40% dan 50%, dan 10% 




      Gambar 12.  Tumbuhan Gulma Kirinyuh yang Segar, dan yang telah dicincang 
          
          Gambar 13.  Kotoran Sapi                        Gambar 14. Biakan Cair Mikroorganisme 
           Bahan organik tanah merupakan salah satu bahan pembentuk agregat tanah, yang 
mempunyai peran sebagai bahan perekat antar partikel tanah untuk bersatu menjadi 
agregat tanah, sehingga bahan organik penting dalam pembentukan struktur tanah. 
Pengaruh pemberian bahan organik terhadap struktur tanah sangat berkaitan dengan 
tekstur tanah yang diperlakukan. Pada tanah berpasir, bahan organik dapat diharapkan 
merubah struktur tanah dari berbutir tunggal menjadi bentuk gumpal, sehingga 
meningkatkan derajat struktur dan ukuran agregat atau meningkatkan kelas struktur dari 
halus menjadi sedang atau kasar (Scholes et al., 1994). Bahkan bahan organik dapat 
mengubah tanah yang semula tidak berstruktur (pejal) dapat membentuk struktur yang 
baik atau remah, dengan derajat struktur yang sedang hingga kuat.  
           Mekanisme pembentukan agregat tanah oleh adanya peran bahan organik, yakni : 
(1) Penambahan bahan organik dapat meningkatkan populasi mikroorganisme tanah baik 
jamur dan actinomycetes. Melalui pengikatan secara fisik butir -butir primer oleh miselia 
jamur dan actinomycetes, maka akan terbentuk agregat walaupun tanpa adanya fraksi 
lempung; (2)  Pengikatan secara kimia butir-butir lempung melalui ikatan antara bagian–
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bagian positip dalam butir lempung dengan gugus negatif (karboksil) senyawa organik 
yang berantai panjang (polimer); (3) Pengikatan secara kimia butir-butir lempung melalui 
ikatan antara bagian-bagian negatif dalam lempung dengan gugusan negatif (karboksil) 
senyawa organik berantai panjang dengan perantaraan basa-basa Ca, Mg, Fe dan ikatan 
hidrogen; (4) Pengikatan secara kimia butir-butir lempung melalui ikatan antara bagian-
bagian negatif dalam lempung dengan gugus positif (gugus amina, amida, dan amino) 
senyawa organik berantai panjang (polimer) (Seta, 1987).  
              Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik yang dilaksanakan di Balai Desa 
Rangan Tate (Gambar 15 dan 16). 
 
  Gambar 15 dan 16.  Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik diperkaya Mikroorganisme  
             Kegiatan sosialisasi telah berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat 
tentang dampak negatif lahan tambang yang tidak direhabilitasi, pentingnya rehabilitasi 
lahan kritis bekas tambang, serta cara melakukan rehabilitasi lahan. Para penambang juga 
memiliki sikap yang menyatakan bahwa kegiatan rehabilitasi lahan kritis penting untuk 
dilaksanakan.  Pengetahuan dan sikap responden sudah mengalami peningkatan ke arah 






4.3.2.1.  Keterampilan Peserta setelah Kegiatan Pelatihan 
Pelatihan terkait pembuatan pupuk organik, penting dikuasai oleh peserta 
kegiatan, mengingat salah satu kebutuhan penting untuk rehabilitasi lahan kritis bekas 
tambang adalah adanya tambahan pupuk organik. Peserta kegiatan pelatihan sebagian 
besar (80 %) belum pernah memiliki keterampilan untuk membuat pupuk organik, 
setelah kegiatan pelatihan keterampilan peserta meningkat sebanyak 33 % (Gambar 17). 
 
 
       Gambar 17.  Pengalaman Peserta Kegiatan membuat Pupuk Organik 
 
Masyarakat tidak mengetahui cara yang dapat dilakukan untuk mengembalikan 
fungsi lahan, dengan cara membuat sendiri pupuk organik dan mengaplikasikannya ke 
lahan yang tidak subur.  Sebanyak 80% penambang tidak pernah memanfaatkan kembali 
lahan-lahan yang sudah rusak oleh kegiatan penambangan, akibat kondisi lahan yang 
sudah rusak dan tidak subur.  Setelah kegiatan pelatihan, 53% peserta melalui kegiatan 
pendampingan, ikut serta dalam kegiatan rehabilitasi lahan di lokasi bekas tambang emas 

































Gambar 18.  Pengalaman Responden menanam di Lahan Bekas Tambang 
Pada saat kegiatan pelatihan, peserta kegiatan dilatih agar mampu membuat 
pupuk organik, serta dapat mengaplikasikannya dengan baik di lapangan.  Kegiatan 
pelatihan telah mampu meningkatkan keterampilan para peserta, dari tidak dapat 
membuat pupuk organik, sehingga memiliki kemampuan dan keterampilan membuat 
pupuk organik.  Peserta  kegiatan sudah memiliki pengetahuan dan sikap yang baik, juga 
telah memperoleh pengalaman langsung dalam kegiatan rehabilitasi lahan tambang.   
 
4.4.  Pendampingan Rehabilitasi Lahan Kritis 
Lokasi rehabilitasi lahan kritis dilakukan di salah satu lahan bekas lahan 
penambangan emas milik penduduk di desa Tumbang Empas, Kecamatan Mihing Raya.  
Luas areal sekitar 3 hektar.  Kondisi tanah dominan pasir dan kerikil.  Kegiatan 
pendampingan dilaksanakan selama 6 bulan, yang meliputi kegiatan: pembuatan lubang 
tanam, memasukkan arang dan pupuk ke dalam lubang tanam (pemupukan tahap I), 
melakukan penanaman, dan pemupukan tahap II. 
 
4.4.1.  Kegiatan Bersama Masyarakat 
1) Pembuatan Lubang Tanam 
            Pembuatan lubang tanam bertujuan untuk menyediakan lingkungan perakaran 
yang optimal bagi bibit tanaman, baik secara fisik, kimia, maupun biologi. Tanah di 
































baik setelah dipindahkan dari tanah gembur di dalam polibag. Karena itu, kondisi yang 
relatif sama dengan kondisi di pembibitan perlu disiapkan di lapangan dengan cara 
mengolah tanah secara minimal atau dengan cara membuat lubang tanam. Dengan 
demikian diharapkan tanaman dapat beradaptasi dengan baik pada awal pertumbuhannya 
di lapangan, sehingga dalam pertumbuhan selanjutnya akan lebih maksimal. 
           Lubang tanam yang dibuat oleh para peserta kegiatan, berjumlah 2000 lubang 
dengan ukuran masing-masing lubang 50 cm x 50 cm x 50 cm (Gambar 19, 20). 
 
      
                             Gambar 19 dan 20.  Pembuatan Lubang Tanam 
 
2) Memasukkan Arang dan Pupuk 
            Pengolahan arang dimulai dengan kegiatan pembakaran kayu hingga 
menghasilkan bongkahan arang (Gambar 21.1), dan proses menghancurkan arang 
menjadi bongkahan yang berukuran kecil (Gambar 21.2). Arang dapat memperbaiki sifat 
fisik, kimia dan hayati tanah. Arang efektif dalam meningkatkan sufat fisik tanah seperti 
agregat tanah dan kemampuan tanah mengikat air. Pada tanah berpasir, arang dapat 
membantu meningkatkan kemampuan mangikat air tanah dan arang berperan sebagai 
shelter untuk mikroorgansme.Pori-pori pada karbon aktif digunakan sebagai tempat 
tinggal bakteri, sehingga berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas mikroorganisme 
tanah. 
          Penambahan arang bertujuan untuk: 1) bahan pengaya organik pada lahan pasir 
yang minim kandungan bahan organik, 2) untuk mengikat air, agar tidak mudah terlepas, 
karena tanah pasir memiliki porositas air yang tinggi, 3) membantu proses detoksifikasi 
senyawa racun (Hg) yang berbahaya bagi tanaman, 4) sebagai media untuk membantu 
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meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme.  Penambahan arang diberikan pada 
pemupukan pertama, dan diletakkan pada bagian dasar dari lubang tanam. 
 
Gambar 21.  Pengolahan Arang 
          Pemberian pupuk dilakukan sebanyak 2 kali, yakni dua minggu sebelum tanam, 
dan 3 bulan setelah tanam  (Gambar 22). 
 
                      
                                 Gambar 22. Pemberian Pupuk ke Tanaman 
 
3) Penanaman 
Kegiatan penanaman dimulai dengan penyediaan bibit.  Pada kegiatan ini jumlah 
bibit yang disediakan sebanyak 2000 bibit tanaman, yang terdiri dari 1200 bibit nenas, 





Gambar 15.  Bibit Jambu Mete, Nenas, dan Karet 
     
Gambar 16.  Revegetasi Lahan Kritis Bekas Penambangan Emas Bersama Masyarakat 
 
2)  Hasil Pertumbuhan Tanaman 
     a.    Pertumbuhan Tanaman Karet 
 Pertumbuhan tanaman karet setelah 6 bulan penanaman memperlihatkan 
kemampuan tanaman untuk beradaptasi di lahan kritis, yang ditunjang dengan 
implementasi pemupukan tanaman.  Sebanyak 100% tanaman berhasil tumbuh.  Jumlah 
awal daun  antara 1 – 2 lembar, setelah implementsi di lapangan, rata-rata pertumbuhan 
dau sebanyak 25 kali lipat jumlah awal.  Tinggi dan ukuran besar batang meningkat rata-
rata 3 kali dibandingkan dengan perttumbuhan awal. 
                              





b.  Pertumbuhan Tanaman Nenas 
 Tanaman nenas yang ditanami  berjumlah 1200 batang.  Semua tanaman yang 
ditanam mampu tumbuh dengan baik di lapangan.  Gambar di sebelah kanan 
memperlihatkan pertumbuhan tanaman nenas setelah 6 bulan tumbuh di lahan kritis 
bekas penambangan emas.  Daun sepenuhnya telah tumbuh dengan sempurna, dengan 
jumlah helai daun rata-rata 3 kali lipat jumlah awal (Gambar 18). 
 
Gambar  18.   Pertumbuhan Tanaman Nenas (kiri), 0 Bulan Setelah Tanam (BST), dan 6 
BST (kanan) 
 
c. Pertumbuhan Tanaman Jambu Mete 
            Jumlah jambu mete yang di tanam sebanyak 200 batang.  Sebanyak 100% bibit 
jambu mete yang ditanam dapat tumbuh dengan baik pada lokasi lahan kritis bekas 
pertambangan emas.  Pertumbuhan tinggi tanaman setelah 6 bulan setelah tanam, rata-
rata 2 kali lipat pertumbuhan awal.  Jumlah daun bertambah rata-rata 4 hingga 5 kali lipat 
jumlah daun pada awal pertumbuhan (Gambar 19). 
     
Gambar  19.   Pertumbuhan Tanaman Jambu Mete (kiri), 0 Bulan Setelah Tanam (BST), 





3)   Kondisi Lahan Kritis di Desa Tumbang Empas Pasca Rehabilitasi 
            Kegiatan rehabilitasi lahan telah berhasil dilaksanakan, ditandai dengan 
kemampuan tanaman yang dipilih untuk tumbuh dan berkembang dengan baik pada 
kondisi lahan kritis, yang dipantau selama 6 bulan kegiatan (Gambar 20 dan 21). 
 
      Gambar 20.  Pertumbuhan  Tanaman Pada Lahan Kritis Bekas Tambang 
 
 
 Gambar 21.  Tanaman Jambu Mete, Karet, dan Nenas di Lahan Bekas Tambang 
 
4)  Perilaku Masyarakat Pasca Implementasi Rehabilitasi Lahan Kritis 
 
Permasalahan yang masih ditemukan adalah tingkat kesadaran masyarakat untuk 
melakukan kegiatan rehabilitasi lahan kritis secara mandiri masih sangat rendah.  Fakta 
ini tampak dalam kegiatan pelibatan masyarakat untuk kegiatan rehabilitasi, hanya bisa 
terlaksana jika diimbangi dengan pemberian upah yang memadai.  Rendahnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya rehabilitasi lahan juga tampak dari adanya kegiatan 
mencabut dan membuang tanaman karet yang di tanam pada lahan rehabilitasi, juga 






         
Gambar 22. Tanaman Karet yang Sengaja Dicabut (kiri),  Masyarakat Melakukan 
Aktivitas Penambangan Emas Pasca Rehabilitasi Lahan (kanan) 
 
Mayoritas penambang emas di Desa Rangan Tate dan Desa Tumbang Empas, 
berada dalam rentang usia produktif.  Pekerjaan sehari-hari sebagai penambang emas, 
dan juga bertani.  Penghasilan bulanan tidak menentu jumlahnya.  Faktor ekonomi 
merupakan alasan utama, yang mendorong para penambang tetap bertahan menjalani 
pekerjaan sebagai penambang emas. 
Kepentingan ekonomi tampaknya lebih dominan untuk dipilih dibandingkan 
dengan kepentingan pemulihan lingkungan, oleh para penambang emas maupun oleh 
pihak-pihak lain yang terkait.  Berdasarkan analisis terhadap sikap dan perilaku 
masyarakat atau penambang emas, maka dibutuhkan solusi untuk meningkatkan peran 
serta masyarakat dalam memanfaatkan lahan-lahan kritis.  Salah satu bentuk solusinya 
adalah dengan menciptakan kegiatan pada lokasi bekas tambang yang didalamnya ada 
rehabilitasi lahan dipadukan dengan jenis kegiatan yang berdampak ekonomis bagi 
masyarakat dalam jangka pendek, seperti perpaduan usaha pertanian/peternakan/ 
perikanan atau kolam terpal di lahan kritis bekas tambang, yang dipadukan dengan 








BAB V.  PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
1) Kegiatan sosialisasi mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait dampak 
negatif lahan bekas tambang yang tidak direhabilitasi, serta prosedur rehabilitasi lahan 
kritis yang dapat dilakukan oleh masyarakat. 
2) Kegiatan pelatihan mampu meningkatkan keterampilan masyarakat untuk membuat 
pupuk organik dan mengaplikasikan pupuk di lapangan untuk kegiatan rehabilitasi 
lahan kritis. 
3) Kegiatan   pendampingan dalam bentuk pembuatan pupuk organik, pemberian pupuk, 
dan penanaman pada lahan kritis bekas tambang, mampu meningkatkan keterlibatan 
masyarakat dalam turut serta memulihkan kondisi lahan kritis. 
4) Tiga jenis tumbuhan yang ditanam pada lahan kritis bekas pertambangan rakyat di 
Desa Tumbang Empas, Kecamatan Mihing Raya,  Kabupaten Gunung Mas, mampu 
tumbuh dan beradaptasi dengan baik, didukung oleh sumber nutrisi yang berasal dari 
pupuk organik diperkaya mikroorganisme. 
 
5.2  Saran 
1) Tingkat kesadaran masyarakat untuk ikut memulihkan kondisi lahan kritis bekas 
tambang di Kabupaten Gunung Mas, masih perlu ditingkatkan. 
2) Salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan 
masyarakat dalam upaya meningkatkan produktivitas lahan kritis bekas tambang 
adalah dengan memadukan kegiatan rehabilitasi lahan dengan kegiatan yang 
berdampak ekonomis yang dalam jangka waktu tidak terlalu lama dapat dirasakan 
manfaatnya secara langsung oleh masyarakat. 
3)  Kegiatan yang disarankan untuk diterapkan secara langsung pada lahan kritis bekas 
tambang adalah penggabungan antara revegetasi lahan dengan usaha 
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Lampiran 1.   
 JADWAL PENELITIAN 
 
NO. URAIAN Bulan Ke ... 
4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Rapat koordinasi, survey lapangan X        
2 Pembentukkan kelompok tani X        
3 Sosialisasi dan Pelatihan X X       
4 Pendampingan pembuatan pupuk organik 
tahap I 
 X       
5 Pendampingan aplikasi pupuk dan 
penanaman 
 X       
6 Pendampingan pembuatan pupuk organik 
tahap II 
   X     
7 Pendampingan pemeliharaan tanaman   X X X X X X 
8 Pengambilan data di lapangan     X   X 
9 Analisis data dan penyusunan laporan 
kegiatan 
       X 
10 Presentasi data (seminar)        X 









Lampiran 2. RAB 
 
 
      No Uraian Kegiatan     Volume Satuan Jumlah 
1. GAJI/UPAH       
  A. Ketua Tim: 1 org X 20 jam X 40 minggu 800 OJ Rp 7.500 Rp. 6.000.000 
  
B. Anggota Tim: 1 org X 20 jam X  40 
minggu 
800 OJ Rp 6.000 Rp. 4.800.000 
  
C. Administrator, keuangan (1 org), 2 
Termin 
2 Termin Rp 750.000 Rp. 1.500.000 
  D. Penjaga lahan: 1 lokasi x 7 bulan 7 bulan Rp 600.000 Rp. 4.200.000 
  E. Honor pendampingan:             
  
Pendampingan: 2 orang Tenaga Ahli, 4 
bulan (Unpar dan Bappeda Gumas) 
8 OB Rp 500.000 Rp. 4.000.000 
  
2 Koord. Lapangan: 4 bulan (Petani dan 
Bappeda Gumas) 
8 OB Rp 250.000 Rp. 2.000.000 
  
F. Honor Monitoring Kegiatan: 3 orang,1 
keg. (Bappeda Gumas) 
1 Keg. Rp 1.500.000 Rp. 1.500.000 
  TOTAL 1         Rp. 24.000.000 
2. PELAKSANAAN KEGIATAN             
  A. Perbanyakkan Mikroorganisme             
  
     Bahan-bahan untuk 2 kali pembuatan 
pupuk (4000 kg),  200 liter biakan IBT 
            
            Kapas gulung 2 gulung Rp 125.000 Rp 250.000 
            Sarung tangan latex 6 box Rp 70.000 Rp 420.000 
            Masker 6 box Rp 60.000 Rp 360.000 
            Spiritus 3 liter Rp 30.000 Rp 90.000 
             Aquades 30 liter Rp 7.000 Rp 210.000 
             Alkohol 6  liter Rp 40.000 Rp 240.000 
             NaOH 85 ml Rp 2.000 Rp 170.000 
             HCL 80 ml Rp 3.500 Rp 280.000 
     Gula pasir 30 kg Rp 13.500 Rp 405.000 
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             EM4 46 liter Rp 60.000 Rp 2.760.000 
            Air kelapa 170 liter Rp 7.000 Rp 1.190.000 
  Upah memperbanyak mikroorganisme:  2 keg. Rp 700.000 Rp. 1.400.000 
  TOTAL 2.A         Rp. 7.775.000 
  
B. Pembuatan Pupuk + Pengomposan: 
2000 lubang (1 kg/lubang) 
            
  
a.  Kotoran ternak sapi: 2000 kg (2 kali 
pemupukan) 100 karung Rp 30.000 
 
Rp.  3.000.000 
  b.  Arang (upah petani mengolah arang) 2000 kg Rp 3.250 Rp 6.500.000 
  
 c.  Tanah subur: 400 kg (2 kali pembuatan 
pupuk) 1 truck Rp 700.000 
 
Rp.  700.000 
  
 d.  Gulma tumbuhan, 2 kali pemupukan 
(upah petani) 1000 kg Rp 4.000 
 
Rp.  4.000.000 
  
 e.   Dedak 50 kg Rp 7.500 
 
Rp.  375.000 
 
 f.  Terpal penutup kompos 2 buah Rp 300.000 Rp 600.000 
   g.  Terpal untuk di lapangan 3 buah Rp 300.000 Rp 900.000 
   h.   Plastik pembungkus kompos 15 pak Rp 75.000 Rp 1.125.000 
  
  i.  Tempat pengomposan uk. 4x4x4, dari 
batako:  
100 batako Rp 4.000 Rp 400.000 
  
  j.  Upah pengomposan: 5 petani, 4 hari, 2 
kali/kegiatan. 
40 OH Rp. 100.000 Rp 4.000.000 
  TOTAL 2.B         Rp 21.600.000 
  C.  Penyiapan bibit tanaman: 2000 bibit             
  a. Karet 600 bibit 600 bibit Rp 5.000 Rp 3.000.000 
  b. Nenas 1200 bibit 1200 bibit Rp 3.500 Rp 4.200.000 
  c. Jambu Mete: 200 bibit 200 bibit Rp 8.000 Rp 1.600.000 
  
d. Transportasi pengangkutan bibit: sewa 
pick up, 2 kali 
2 kali Rp 800.000 Rp 1.600.000 
  TOTAL 2.C         Rp 10.400.000 




1)  Rapat Koordinasi Tim Peneliti dengan 
Bappeda Kab. Gunung Mas 
            
  a.  Seminar Proposal:  April 2015, 1 kali             
  
Transportasi P.Raya-K.Kurun  : 1 hari 
(pp), sewa mobil 
1 hari Rp. 1.000.000 Rp. 1.000.000 
  Konsumsi Tim: 3 orang, 2 kali, 1 hari 12 kali Rp. 50.000 Rp. 600.000 
  
b.  Pengurusan administrasi dan kontrak 
kegiatan 
            
  
Transportasi P.Raya-K.Kurun  : 1 hari (pp), 
sewa mobil 
1 hari Rp. 1.000.000 Rp. 1.000.000 
  Konsumsi Tim: 3 orang, 2 kali, 1 hari 12 kali Rp. 50.000 Rp. 600.000 
  
c. Evaluasi dan pelaporan kegiatan termin 1: 
Juli 2015 
            
  
Transportasi P.Raya-K.Kurun : 1 hari (pp), 
sewa mobil 
1 kali Rp. 1.000.000 Rp. 1.000.000 
  Konsumsi Tim: 3 org,  2 kali, 1 hari 6 kali Rp. 50.000 Rp. 300.000 
  d. Seminar Hasil: Nopember 2015             
  
Transportasi P.Raya-K.Kurun : 2 hari 
(pp), sewa mobil 
2 hari Rp. 1.000.000 Rp. 2.000.000 
  
                Konsumsi Tim: 3 org, 2 kali, 2 
hari 
12 kali Rp. 50.000 Rp. 600.000 
  
2)  Rapat Koordinasi Tim Peneliti dengan 
Camat, Koord. Petani di Lapangan             
  
a.  Koordinasi dengan koord petani  untuk 
pembentukkan klpk tani              
  
Transportasi P.Raya-Tumbang Empas : 1 
hari (pp), sewa mobil 
1 hari Rp. 800.000 Rp. 800.000 
  
b. Koordinasi dengan camat Kampuri untuk 
pengesahan klpk tani             
  
Transportasi P.Raya-Tumbang Empas : 1 
hari (pp), sewa mobil 




c.  Koordinasi pelaksanaan kegiatan 
sosialisasi dan pelatihan bagi petani             
  
Transportasi P.Raya-Tumbang Empas : 1 
hari (pp), sewa mobil 
1 hari Rp. 800.000 Rp. 800.000 
  TOTAL 2.D         Rp 9.500.000 
  E. Implementasi Kegiatan di Lapangan             
      1) Pelaksanaan kegiatan sosialisasi             
          Sewa LCD Proyektor 1 hari Rp 500.000 Rp 500.000 
  
        Sewa tempat sosialisasi + biaya 
kebersihan 
1 hari Rp 500.000 Rp 500.000 
          Baju Kaos Peserta Kegiatan 15 buah Rp 50.000 Rp 750.000 
  
Konsumsi (Makan dan snack) Peserta 
sosialisasi, 15 orang 
15 OK Rp 75.000 Rp 1.125.000 
          Booklet  dan Seminar Kit: 15 15 buah Rp 50.000 Rp 750.000 
          Spanduk kegiatan sosialisasi 1 buah Rp 300.000 Rp 300.000 
          Honor Narasumber: 2 orang, 1 hari 2 OH Rp 1.000.000 Rp 2.000.000 
  
Transportasi: P.Raya- T. Empas, sewa 
mobil (pp), 1 hari 
1 hari Rp 800.000 Rp 800.000 
  
    2) Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan 
pendampingan di lapangan             
          Sewa LCD Proyektor 2 hari Rp 500.000 Rp 1.000.000 
  
        Sewa tempat pelatihan + biaya 
kebersihan 
2 hari Rp 500.000 Rp 1.000.000 
  
        Konsumsi Peserta kegiatan, 15 orang, 
2 hari 
30 OK Rp 75.000 Rp 2.250.000 
          Spanduk kegiatan pelatihan 1 buah Rp 300.000 Rp 300.000 
          Honor Narasumber: 2 orang, 2 hari 4 OH Rp 1.000.000 Rp 4.000.000 
  
Transportasi: P.Raya- T. Empas, sewa 
mobil (pp), 2 hari 
2 hari Rp 800.000 Rp 1.600.000 
      3) Pelaksanaan kegiatan             
          a.  Pembuatan 2000 lubang tanam: 50 OH Rp 100.000 Rp 5.000.000 
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upah 10 petani, 5 hari 
  
Transportasi: P.Raya-T.Empas, 2 
kali, sewa mobil (pp) 
2 Hari Rp 800.000 Rp 1.600.000 
  
        b.  Implementasi pupuk ke 2000 
lubang: 2 kali, upah @ 10 petani, @ 
4 hari 
80 OH Rp 100.000 Rp 8.000.000 
  
Transportasi: P.Raya-T.Empas, 2 kali, sewa 
mobil (pp) 
2 Hari Rp 800.000 Rp 1.600.000 
  
       c  Penanaman 2000 bibit: upah 10 
petani,  4 hari 
40 OH Rp 100.000 Rp 4.000.000 
  
 Transportasi: P.Raya-T.Empas, 2 kali, 
sewa mobil (pp) 
2 Hari Rp 800.000 Rp 1.600.000 
          d.  Pembelian alat:             
                Cangkul  4 buah Rp 250.000 Rp 1.000.000 
                Rol meter  6 buah Rp 150.000 Rp 900.000 
                Sekop  6 buah Rp 150.000 Rp 900.000 
  
4) Upah pengukuran Pert. Tanaman, 2 x 
2000 unit 
2000 unit Rp. 1.500 Rp. 6.000.000 
  
Transportasi pengambilan data (2 kali) sewa 
mobil P.Raya-T.Empas (pp) 
2 kali Rp 800.000 Rp 1.600.000 
  
Konsumsi     : 3 orang, 1 hari, 2 kali 
makan, 2 keg. 
12 kali Rp 75.000 Rp 900.000 
3 TOTAL 2.E         Rp 49.975.000 
  
PENGOLAHAN DATA, LAPORAN, 
PUBLIKASI 
            







B.  Dokumentasi: hasil penelitian dan 
sosialisasi 
2 Keg. Rp. 






D. Pengolahan dan Analisis Data: 2 kali 
(Lap. Kemajuan dan Lap. Akhir) 
2 Keg. Rp. 








E.  Penggandaan dan penjilidan proposal, 
laporan pendahuluan, dan laporan akhir 
40 Eksp. Rp. 






F.  Plang Kegiatan di lapangan 1 buah Rp. 





  TOTAL 3         Rp 11.750.000 
  TOTAL 1 - 3         Rp 135.000.000 
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G. Pengalaman  Pelatihan Profesional 
 
RIWAYAT PELATIHAN PROFESIONAL 
No. Tahun Pelatihan/Kursus Nama Penyelenggara 
1. 1999 
Kursus Peningkatan 
Kemampuan Berbahasa Inggris 
(Tahap I) 
MARIO ENGLISH COURSE (MEC) 
2 2002 
Pelatihan Desain Produk 
Kerajinan Anyaman Se Kal-
Teng. 





Pelatihan Metode Penelitian 
Lembaga Penelitian 
Universitas Palangka Raya 




Mengikuti Pendidikan dan 
Latihan  Desain dan Finishing 
Barang jadi Rotan bagi 
Pengusaha IKM se Kal-Teng, 








Menganyam  Rotan Fitrit, 





Mengikuti Pelatihan Anyaman 
Rotan Kombinasi Kulit. 
 





Mengikuti Pendidikan dan 
Latihan  bagi Pengelola 
KSP/USP-Koperasi 
dalamPenyusunan Laporan 
Tahunan Se Kalimantan 
Tengah 
 
Pemprop Kal-Teng Dinas Koperasi dan 




WARMASIF Kota Palangka 
Raya dan sekitarnya 
Departemen Komunikasi dan 
Informatika RI, Dirjen Aplikasi 
Telematika, Direktorat E-Business dan 
PT POS 
10 2010 Pelatihan Desain dan Motif 
Anyaman Rotan 
Kerjasama GENDIS  Natural bags 
Yogyakarta dengan DisperindagProp 
KalTeng 
11 2010 Pelatihan Pengembangan 
Desain dan Pemasaran 
Kerajinan Rotan Orientasi 
Ekspor. 
 
Kerjasama Kementerian Perdagangan 
RI, Badan Pengembangan Ekspor  
Nasional     Balai Besar Pendidikan 
dan Pelatihan 





Pelatihan bidang Pengabdian 
kepada Masyarakat 
Lembaga Pengabdian Kepada 






Penyusunan Proposal Energi 
Terbarukan 
Pengarusutamaan Gender pada Proyek-
proyek Energi di Indonesia kerjasama 
Energy and Environment Partnership 
(EEP) with Indonesia dgn Jaringan 






h. Pengalaman Pekerjaan 
 
No. Tahun Uraian Tempat 




























Sebagai pelatih dan narasumber pemberdayaan perempuan 
kerjasama WWF kalteng dan Taman Nasional Sebangau 





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
 
Palangka Raya, Mei 2015 
 
